5.1

BAB S
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan perancangan jaringan microwave sebelum dan sesudah

menggunakan passive repeater back to back antenna, didapatkan kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pada report dari Software Pathloss 5.0, menunjukkan bahwa jaringan
transmisi microwave Karang Pucung — G. Depok Banyumas yaitu dalam
kondisi Non-Line Of Sight (LOS), di mana terdapat penghalang di antara
jaringan transmisi microwave tersebut yang tidak bisa dihindari berupa
perbukitan. Hal tersebut dibuktikan dari nilai availability yang kurang
maksimal. Sehingga dibutuhkan tambahan Passive Repeater diantara Site
Karang Pucung — Site G. Depok Banyumas untuk meningkatkan performansi
jaringan.

Hasil perancangan menggunakan repeater back to back  mendapatkan
peningkatan performa berdasarkan parameter availability dan unavailability
yang dicapai oleh masing-masing jaringan. Pada /ink Karang Pucung — G.
Depok Banyumas sebelum diterapkan repeater dicapai availability
96,51219% dan unavailability sebesar 1099917,16 detik per tahun. Sedangkan
berdasarkan hasil perhitungan menggunakan /ink budget menghasilkan nilai
availability sebesar 96,3500923% dan wunavailability 0,036499077 detik per
tahun. Sedangkan pada /ink Karang Pucung — G. Depok Banyumas setelah
diterapkan repeater dicapai availability 99,99503% dan wunavailability
1567,60 detik per tahun. Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan
menghasilkan nilai availability sebesar 99,99999793% dan unavailability
2,068999706 x 10% detik per tahun. Didapatkan peningkatan performa
jaringan sebesar 3,48284%.
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52  SARAN
Dengan melihat kelemahan dan keterbatasan perancangan ini adapun saran
untuk perkembangan penelitian ini yaitu:
1. Penelitian selanjutnya dapat lebih dikembangkan dengan menambahkan
teknik diversity sesuai dengan standar /7U Models.
2. Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menambahkan pengaruh

interferensi dari sekitar.
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